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SUMMARY

ZELLICA GEVIRA. Effectiveness of Chromolaena odorata for The Treatment
of Diseases Motile Aeromonas Septicemia in Catfish (Clarias gariepinus)
(Supervised by Tanbiyaskur).

Catfish (Clarias gariepinus) is one type of freshwater fish that is favored
by the community. Constraints in catfish farming are disease attacks. One of the
diseases that often attack is Motile Aeromonas Septicemia (MAS). Chromolaena
odorata is a wild plant that is considered a weed has antibacterial properties and is
able to ward off free radicals. This study aimed to determine the effect of soaking
extract the leaf of Chromolaena odorata to treat Aeromonas hydrophila bacterial
infection in catfish. The experimental design used a completely randomized
design (CRD) consisting of four treatments with three replication. K+ means that
catfish is infected and not soaked in the extract. P1 means catfish was infected and
the extract was soaked with a concentration of MBC (2 mL L-1 is equivalent to
666.67 mg extract). P2 means catfish was infected and the extract was soaked
with a concentration of 2 MBC (4 mL L-1 is equivalent to 1333.34 mg extract), P3
means catfish was infected and the extract was soaked with a concentration of 3
MBC (6 mL L-1 is equivalent to 2000 mg extract), all treatments were soaked for
60 minutes. The best research results were found in treatment P1 with a volume of
2 ml L-1, able to treat Aeromonas hydrophila bacterial infection in catfish where
the erythrocytes, leukocytes and hematocrit values were in the normal range
compared to the treatment K+ , with the highest survival value of 70%, the highest
percentage of recovered fish was 100%, the absolute weight growth was 22.52 g
and the absolute length was 6.78 cm.

Key words : catfish, Chromolaena odorata, motile aeromonas septicemia
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RINGKASAN

ZELLICA GEVIRA. Efektivitas Daun Merdeka (Chromolaena odorata) untuk
Pengobatan Penyakit Motile Aeromonas Septicemia pada Ikan Lele Mutiara
(Clarias gariepinus) (Dibimbing oleh Tanbiyaskur).

Ikan lele mutiara (Clarias gariepinus) adalah salah satu jenis ikan air
tawar yang digemari masyarakat. Kendala dalam budidaya ikan lele yaitu
serangan penyakit. Salah satu penyakit yang sering menyerang adalah penyakit
Motile Aeromonas Septicemia (MAS) yang disebabkan oleh bakteri Aeromonas
hydrophila. Tumbuhan merdeka merupakan tumbuhan liar yang dianggap gulma
memiliki sifat antibakteri dan mampu menangkal radikal bebas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh perendaman ekstrak daun merdeka untuk
mengobati infeksi bakteri Aeromonas hydrophila pada ikan lele mutiara.
Rancangan percobaan yang digunakan ialah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri dari empat perlakuan dengan tiga ulangan. K+ ialah ikan lele diinfeksi
dan tidak dilakukan perendaman dalam ekstrak. P1 yaitu ikan lele diinfeksi dan
dilakukan perendaman ekstrak dengan konsentrasi MBC (2 mL L-1 setara dengan
666,67 mg ekstrak). P2 yaitu ikan lele diinfeksi dan dilakukan perendaman
ekstrak dengan konsentrasi 2 MBC (4 mL L-1 setara dengan 1333,34 mg ekstrak).
P3 yaitu ikan lele diinfeksi dan dilakukan perendaman ekstrak dengan konsentrasi
3 MBC (6 mL L-1 setara dengan 2000 mg ekstrak), semua perlakuan dilakukan
perendaman selama 60 menit. Hasil penelitian terbaik terdapat pada perlakuan P1
dengan volume 2 ml L-1, mampu mengobati infeksi bakteri Aeromonas hydrophila
pada ikan lele dimana nilai total eritrosit, total leukosit dan hematokrit yang
berada pada kisaran normal dibanding perlakuan K+, dengan nilai kelangsungan
hidup tertinggi 70%, persentase ikan sembuh 100%, pertumbuhan bobot mutlak
22,52 g dan panjang mutlak 6,78 cm.

Kata kunci: daun merdeka, ikan lele mutiara, motile aeromonas septicemia
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan lele mutiara (Clarias gariepinus) merupakan salah satu jenis ikan air

tawar yang digemari masyarakat Indonesia. Berdasarkan Kementerian Kelautan dan

Perikanan (2021), ikan lele mutiara memiliki pertumbuhan yang lebih cepat hingga

20-70% dibandingkan dengan strain lele yang lainnya, selain itu lele mutiara

memiliki rasio konversi pakan yang relatif rendah dan toleransi terhadap lingkungan

yang relatif tinggi. Dalam budidaya ikan memerlukan manajemen yang baik untuk

menghasilkan suatu komoditas yang berkualitas. Salah satu kendala dalam

menghasilkan komoditas yang berkualitas yaitu penyakit yang dapat berdampak

pada produktivitas budidaya.

Penyakit yang sering dijumpai pada budidaya baik pembenihan atau

pembesaran adalah penyakit yang disebabkan oleh bakteri. Beberapa bakteri patogen

seperti Aeromonas hydrophila, Aeromonas salmonicida, Pseudomonas,

Flavobacterium dan Pasteurella yang menyebabkan penyakit bakterial, seperti

ulcers, busuk sirip, dan Acute septicaemia (Afrianto et al., 2015). Bakteri

Aeromonas hydrophila adalah bakteri gram negatif yang dapat menyebabkan

kematian pada ikan dalam waktu yang singkat hingga mencapai 80-100%

(Lukistyowati dan Kurniasih, 2012). Risiko penyebaran penyakit dapat disebabkan

karena padat tebar yang tinggi pada kolam budidaya (Sukenda, 2008). Oleh karena

itu dibutuhkan teknologi penanggulangan penyakit yang disebabkan oleh bakteri A.

hydrophila secara efektif dan tidak menimbulkan efek negatif bagi petani dan

konsumen, serta ramah bagi lingkungan.

Salah satu teknologi pengobatan pada ikan yang sudah mulai banyak

dilakukan yaitu dengan penggunaan tumbuhan herbal. Bagian tumbuhan yang dapat

diambil khasiatnya yaitu daun, bunga, biji atau buah, batang dan akar. Salah satu

tumbuhan yang memiliki khasiat sebagai obat-obatan adalah merdeka (Chromolaena

odorata) baik bagian bunga atau daunnya dapat dimanfaatkan sebagai obat dalam

penyembuhan luka dan sebagainya. Menurut Hasnawati dan Erna (2010), negara

dengan kawasan tropis seperti di Indonesia tumbuhan merdeka dimanfaatkan
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sebagai obat luka, sedangkan di Thailand tumbuhan ini biasanya digunakan sebagai

antiseptik.

Tumbuhan merdeka merupakan tumbuhan liar yang biasa dianggap sebagai

gulma, tumbuhan merdeka ini mudah ditemui dan belum dimanfaatkan secara

optimal sebagai bahan pengendali biologi. Alisi et al. (2011), menyatakan bahwa

merdeka ini memiliki sifat antioksidan dan juga mampu menangkal radikal bebas.

Hasil penelitian Phan et al. (2001), menyatakan bahwa ekstrak daun merdeka

memiliki beberapa golongan senyawa flavonoid dan fenolik asam seperti

protocatechuic, p-hydroxybenzoic, asam kumarat, ferulic dan vanilat. Senyawa

fenolik ini merupakan antioksidan utama yang dapat melindungi tanaman dari

kerusakan oksidatif. Senyawa flavonoid diketahui dapat berfungsi sebagai

antibakteri dan antivirus (Hadiroseyani et al., 2005). Hasil beberapa penelitian

menunjukkan bahwa ekstrak daun merdeka memiliki aktivitas biologis yang

beragam salah satunya yaitu dapat menghambat pertumbuhan bakteri (Alisi dan

Onyeze, 2009). Hasil penelitian Lingga et al. (2016), menunjukkan bahwa

perendaman ikan nila yang telah terinfeksi bakteri Staphylococcus sp. menggunakan

ekstrak daun merdeka dengan dosis terbaik 3.000 mg L-1 selama 8 menit

berpengaruh nyata sebagai alternatif pengobatan. Ekstrak metanol daun merdeka

memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap bakteri MDR (Multi Drug Resistant)

yang mana senyawa metabolit sekundernya yaitu golongan alkaloid, fenolik dan

flavonoid (Nurhasanah dan Endang, 2020). Berdasarkan beberapa penelitian tersebut,

perlu dilakukan penelitian efektivitas ekstrak daun merdeka untuk pengobatan ikan

lele mutiara.

1.2. Rumusan Masalah

Aeromonas hydrophila merupakan bakteri patogen yang tergolong kedalam

bakteri gram negatif penyebab penyakit Motile Aeromonas Septicemia (MAS) pada

budiaya ikan air tawar. Menurut Aisiah et al. (2011), untuk menanggulangi

timbulnya penyakit A. hydrophila yang telah banyak diteliti yaitu dengan cara

pemberian obat-obatan dan antibiotik. Beberapa contoh obat-obatan tersebut adalah

acriflavinn, vaksin hydrovac dan prophylactic. Penggunaan antibiotik yang

berlebihan dan secara terus menerus dapat merusak lingkungan perairan serta

meracuni biota yang ada pada perairan tersebut (Irwan, 2003). Upaya penanganan
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penyakit akibat A. hydrophila adalah dengan menggunakan bahan-bahan alami yang

ada disekitar lingkungan. Bahan alami yang dapat dimanfaatkan yaitu tumbuh-

tumbuhan, untuk mengatasi infeksi bakteri A. hydrophila salah satunya adalah

tumbuhan merdeka.

Berdasarkan hasil penelitian Hadiroseyani et al. (2005) nilai konsentrasi

pada uji hambat minimum (Minimum Inhibitory Concentration) dari uji in vitro

menggunakan metode pengenceran (dillution test) pemberian ekstrak daun merdeka

dengan dosis 15000 mg L-1 dan kepadatan bakteri A. hydrophila 103 CFU mL-1

selama 24 jam dan zona hambat rata-rata 8 mm. Ekstrak daun merdeka mampu

menghambat pertumbuhan bakteri Aeromonas hydrophila dalam uji in vitro,

sehingga perlu dilanjutkan untuk penelitian uji in vivo dan dengan dosis yang sesuai

agar didapatkannya hasil yang lebih baik.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun merdeka

(Chromolaena odorata) sebagai perendaman untuk mengobati infeksi bakteri

Aeromonas hydrophila pada ikan lele mutiara (Clarias gariepinus). Kegunaan dari

penelitian ini adalah sebagai salah satu alternatif dalam mengobati infeksi bakteri

Aeromonas hydrophila pada ikan lele mutiara menggunakan ekstrak daun merdeka.
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